BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja simpang pada simpang bersinyal

Monjali Yogyakarta berdasarkan MKJI 1997, maka dapat disimpulkan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja simpang ini adalah

2.

kondisi geometrik, kondisi lingkungan, volume lalu lintas, arus lalu
lintas, kapasitas simpang, derajat kejenuhan, panjang antrian, dan
tundaan. Sehingga apabila volume lalu lintas tinggi sedangkan
kapasitas simpang rendah maka akan berpengaruh pada nilai derajat
kejenuhan menjadi tinggi yang mengakibatkan tundaan dan panjang
antrian yang besar.

Volume lalu lintas tertinggi pada simpang bersinyal Monjali
Yogyakarta terjadi pada jam kerja dengan jam puncak pagi pada
interval jam 07.00 — 08.00 WIB dengan jumlah kendaraan sebesar
11.897 kendaraan/jam, niai tundaan total sebesar 118,8549,43
smp/detik dan tundaan simpang rata-rata 254,50 smp/detik sehingga
tingkat pelayanan simpang pada kondisi jam puncak masuk dalam
kategori F/buruk sekali (>60 detik/smp)

Hasil analisis dan evaluasi menunjukan kinerja operasi pada simpang
kajian telah melebihi batas dari kondisi yang ditetapkan yaitu nilai
derajat kejenuhan (DS) yang terjadi pada simpang bersinyal Monjali
Yogyakarta untuk lengan Utara, Selatan, Timur dan Barat adalah
sebesar 1,562; 1,064; 0,777 dan 0,984. Nilai derajat kejenuhan (DS)
pada lengan Utara, Selatan, dan Barat (DS > 0,85). Nilai panjang
antrian masing-masing lengan untuk lengan Utara 350 meter, lengan

Selatan 152 meter, lengan Timur 100 meter, dan 100 meter.
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4. Kinerja operasi pada simpang Monjali Ring Road Utara perlu segera

diberikan alternatif solusi dan upaya perbaikan manajemen lalu lintas,

dalam analisis ini digunakan 4 (empat) alternatif untuk meningkatkan

kinerja simpang. Alternatif yang digunakan antara lain:

a.

b.

C.

Alternatif | yaitu perancangan ulang volume jam puncak (VJP)
dengan melakukan perubahan pada waktu hijau (g) dan waktu
siklus yang disesuaikan (c) di dapat nilai derajat kejenuhan (DS)
setiap lenganya sebesar 1,049, pada lengan utara dan selatan
mengalami penurunan. Nilai tundaan rata-rata pada lengan Utara,
Selatan, Timur, dan Barat sebesar 75,884; 90,623; 77,220 dan
97,220 det/smp, pada lengan utara, selatan, dan barat mengalami
penurunan. Nilai tundaan simpang rata-rata sebesar 185,12 smp/det
mangalami penurunan dari kondisi eksisting.

Alternatif Il yaitu pengaturan ulang satu jam rata-rata dengan
melakukan perhitungan arus lalu lintas rata-rata volume kendaraan
selama 12 jam dari pukul 06.00 — 18.00 WIB di dapat nilai derajat
kejenuhan (DS) spade lengan Utara, Selatan, Timur, dan Barat
sebesar 1,386; 0,969; 0,760; dan 0,826, pada setiap lengan
mengalami penurunan nilai DS di banding dari kondisi eksisting.
Nilai tundaan rata-rata pada lengan Utara, Selatan, Timur, dan
Barat sebesar 809,420; 135,186; 70,422 dan 73,627 det/smp, setiap
lenganya mengalami penurunan niai. Dan nilai tundaan simpang
rata-rata sebesar 179,64 smp/det mengalami penurunan dari
kondisi eksisting.

Alternatif 111 yaitu melakukan pelebaran jalan dan perubahaan arah
arus kekiri jalan terus (LTOR) dialihkan ke jalan Nglempongsari
menuju ring road utara (lengan timur) di dapat nilai derajat
kejenuhan (DS) setiap lenganya sebesar 0,948, mengalami
penurunan pada setian lenganya dan sudah memenuhi standar DS
(<0,85). Nilai tundaan rata-rata pada lengan Utara, Selatan, Timur,
dan Barat sebesar 112,950; 132,962; 72,246, dan 78,531 det/smp,



B. Saran
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dan nilai tundaan simpang rata-rata sebesar 95,81 det/smp
mengalami penurunan yang cukup signifikan dari kondisi
eksisting.

Alternatif 11l yaitu melakukan pengaturan jalan satu arah pada
lengan utara, arus dari lengan utara dialihkan ke jalan
Nglempongsari menuju ring road utara (lengan timur) di dapat nilai
derajat kejenuhan (DS) setiap lenganya sebesar 0,823, mengalami
penurunan pada setian lenganya dan sudah memenuhi standar DS
(<0,85). Nilai tundaan rata-rata pada lengan Selatan, Timur, dan
Barat sebesar 51,613; 44,313 dan 39,238 det/smp, dan nilai
tundaan simpang rata-rata sebesar 39,17 det/smp mengalami
penurunan yang cukup signifikan dari kondisi eksisting.
Berdasarkan 4 alternatif diatas, solusi terbaik untuk menyelesaikan
masalah lalu lintas khusunya pada simpang bersinyal Monjali
Yogyakarta adalah pada alternatif 1V dengan melakukan
pengaturan jalan satu arah pada lengan utara yang menghasilkan
nilai derajat kejenuhan dan tundaan lebih rendah dari kondisi
eksisting serta sudah memenuhi standar dari MKJI (Manual

Kapasitas Jalan Indonesia).

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan peraturan yang

lebih  baru selain MKJI, 1997 mengingat peraturan harus

menyesuaikan dengan kondisi dan teknologi pada saat ini dan

perlunya pembaharuan.

2. Perlu segera dilakukan evaluasi kinerja simpang oleh instansi terkait

mengingat kondisi simpang yang sangat padat sering terjadi tundaan

yang cukup besar khusunya pada lengan utara.
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3. Perlu dilakukan survey lalu lintas yang lebih akurat dengan tidak
hanya survey 1 hari kerja, seperti dilakukan dalam survey saat hari
libur atau survey selama satu minggu penuh, sehingga data lalu lintas
yang didapatkan lebih merepresentasikan kondisi lalu lintas yang
sebenarnya.

4. Untuk lebih meningkatkan tingkat pelayanan pada simpang perlu
dilakukan sebuah skenario atau alternatif pembangunan flyover pada
simpang tersebut sehingga tingkat pelayanan simpang Monjali jauh

lebih baik dan bekerja lebih optimal.



